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ABSTRACT

This research aims to examine the influence of col&lict and role ambiguity to the
government internal auditors’ commitment to indefence. Research variables
operationally elaborated in several dimensions. iglle commitment to independence
elaborated into three dimensions, namely a stroatiebin values, a willingness to exert
considerable effort, and a strong personal desiariable role conflict elaborated into three
dimensions, namely inter-role conflict, intra-sendae conflict, and personal role conflict.
Variable role ambiguity elaborated into six dimeamss, namely guidelines, task, authority,
responsibilities, standards, and time.

The population of this research is the Semarang Ritggional Inspectorate officers,
who participate in regular inspection as the int@rrauditor of the government, with the
number of 52 officers where all of them becameréspondents for this research. The data
taken from questionnaires distributed to all respents. The data were analyzed using
multiple regression analysis.

The results of this research show that (1) roleflcnis significantly negatively
related to commitment to independence of Inspetgoofficers and (2) role ambiguity is
significantly negatively related to commitmentridependence of Inspectorate officers.

Keywords: internal auditing, role conflict, role dnguity, commitment to independence.



1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Tema tentang independensi dalam profesi auditor ihkepemahaman yang sangat
penting dan mendalam demi tercapainya tujuan osgani Sorotan masyarakat terhadap
profesi auditor sangatlah besar sebagai dampakrdgbeskandal perusahaan besar dunia
seperti Enron dan WorldCom (Verrechia, 2003). Sorotajam diarahkan pada perilaku
auditor dalam berhadapan dengan klien yang dipsiksep gagal dalam menjalankan
perannya sebagai auditor independen.

Independensi adalah cara pandang yang tidak memilhallalam pelaksanaan
pengujian, evaluasi hasil pemeriksaan, dan penwmslaporan audit perusahaan (Arehsl,
1996). Dalam buku Standar Profesional Akuntan Ru@i001) seksi 220 PSA No 04 Alinea
02 disebutkan bahwa auditor harus bersikap indepenartinya tidak mudah dipengaruhi,
karena ia melaksanakan pekerjaannya untuk kepamtingnum (dibedakan dalam hal
berpraktik sebagai auditor intern). Dengan demikiantidak dibenarkan memihak kepada
kepentingan siapapun, sebab bagaimanapun semparkaaplian teknis seorang auditor,
jika ia kehilangan sikap tidak memihak, maka iakiddlapat mempertahankan kebebasan
pendapatnya.

Dalam lingkup Pemerintahan Daerah, independensicaudternal sangat dibutuhkan
untuk menjalankan fungsi pengawasan serta fungaluasi terhadap kecukupan dan
efektivitas kerja sistem pengendalian manajemeng ydiselenggarakan Satuan Kerja
Perangkat Daerah. Auditor internal bertanggung fawmtuk dapat mempertahankan
independensinya dalam kondisi apapun, sehinggaapanhdkesimpulan, pertimbangan, serta
rekomendasi dari hasil pemeriksaan yang dilakukadaktmemihak dan dipandang tidak
memihak terhadap pihak manapun. Sebagaimana hasélipan yang dilakukan Lubis
(2004), disebutkan bahwa independensi akuntan aelpagilaku profesional berpengaruh
terhadap kualitas opini audit yang diberikan ol&hra@an tersebut. Hal ini sejalan dengan
pendapat Mautz dan Sharaf (1993, h.246) yang makamatbahwa jika akuntan tidak
independen terhadap kliennya, maka opininya tidalk anemberikan tambahan apapun.

Kedudukan dasar dari peran auditor internal tetselapat menciptakan sebuah
tantangan bagi mereka untuk menjaga independersngéd dan Taylor, 2009). Pertama,
adanya kondisi yang kompleks dan perubahan dalagkungan operasional auditor internal,
termasuk kompleksitas dan perubahan peraturan d&nolbgi, dapat meningkatkan
kemungkinan terjadinya ambiguitas peran (Ahmad daylor, 2009). Kahret al (dalam

Beauchampet al, 2004) mendefinisikan ambiguitas peran sebagaiuskeadaan di mana



informasi yang berkaitan dengan suatu peran tertkatang atau tidak jelas. Sawyer dan
Dittenhofer (dalam Ahmad dan Taylor, 2009) juga jekaskan penyebab terjadinya
ambiguitas peran dalam lingkungan auditor inteatdlah bahwa auditor internal mungkin
melakukan investigasi internal dengan kondisi mosperasional yang belum dikenali,
kompleks, dan semakin meluas, serta individu yargada dalam objek pemeriksaan
berbicara dalam bahasa dan menggunakan istilah gamg bagi pemahaman auditor
internal.

Ambiguitas peran mengurangi tingkat kepastian adpakéormasi yang diperoleh
dalam pemeriksaan telah objektif dan relevan. Anibtag peran dapat menyebabkan auditor
internal mengalami tekanan (Schulégral. dalam Koustelios, 2004) dan penurunan kepuasan
kerja (Jackson dan Schuller, Perreault, Bezthal dalam Koustelios, 2004). Maka dapat
disimpulkan bahwa, ambiguitas peran juga dapat omangi kemampuan auditor internal
untuk tetap bersikap independen (Ahmad dan Tag09).

Kedua, peran auditor internal mengandung konflikhrilad dan Taylor, 2009).
Menurut Mohr dan Puck (2003) konflik peran merupakaatu pikiran, pengalaman, atau
persepsi dari pemegang peraold incumbent yang diakibatkan oleh terjadinya dua atau
lebih harapan peramgle expectatioh secara bersamaan, sehingga timbul kesulitan untuk
melakukan kedua peran tersebut dengan baik daldtuwang bersamaan.

Konflik peran dalam lingkungan auditor internal daperasal dari pertentangan yang
berasal dari peran dalam melakukan audit dan pdataim memberikan jasa konsultasi.
Dalam peran audit, auditor internal harus menjagiependensi dengan tidak mendasarkan
pertimbangan auditnya pada objek pemeriksaan. Nadgaleim peran konsultasi, auditor
internal harus bekerja sama dan membantu objekniesaan (Ahmad dan Taylor, 2009).

Konflik peran yang dijumpai oleh auditor internarbubungan dengan kedudukan
auditor internal itu sendiri dalam organisasi psaiga. Dengan demikian, konflik peran yang
dialami oleh auditor internal mungkin mengakibatkarditor rentan terhadap tekanan dari
objek pemeriksaan. Hal tersebut mengakibatkan nysaindependensi auditor internal (Koo
dan Sim, 1999).

Penelitian mengenai pengaruh konflik peran dan guitais peran terhadap auditor
internal pernah dilakukan sebelumnya oleh Ahmad Taylor (2009). Penelitian tersebut
menggunakan sampel auditor internal yang diperaleh databasdnstitute of Internal
Auditors Malaysia. Tujuan dari penelitian tersebut adalatuki mengembangkan ukuran-
ukuran konsep komitmen independensi, konflik pedam ambiguitas peran dalam konteks

lingkungan kerja auditor internal, dengan maksuuikimemberikan bukti empiris mengenai



pengaruh konflik peran dan ambiguitas peran beséit@ensinya terhadap komitmen
independensi auditor internal. Skala yang digunakanupakan skala yang dikembangkan
dari ukuran komitmen organisasi yang berasal diakur perilaku organisasi. Instrumen
pengukuran komitmen organisasi yang dikembangkaim Bbrteret al (1974, dalam Ahmad
dan Taylor, 2009) merupakan basis untuk pengemipangairan konsep komitmen
independensi.

Sedangkan fokus penelitian sekarang adalah mergaribali variabel-variabel
tersebut dengan menggunakan instrumen pengukunainken independensi yang sama,
namun dalam lingkup kerja yang berbeda, yaitu audiitternal Pemerintah Daerah. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan amwkuran konsep komitmen
independensi, konflik peran, dan ambiguitas peraland lingkup kerja auditor internal
Pemerintah Daerah, dengan maksud untuk memberidkin &mpiris mengenai pengaruh
konflik peran dan ambiguitas peran beserta dimgasterhadap komitmen independensi
auditor internal Pemerintah Daerah.

Tujuan dari penelitian ini yaitu: (i) untuk menguan memperoleh bukti empiris
mengenai pengaruh ambiguitas peran beserta dinyans#nhadap komitmen independensi
aparat Inspektorat; (ii) untuk menguji dan mempahrobukti empiris mengenai pengaruh
konflik peran beserta dimensinya terhadap komitmdapendensi aparat Inspektorat.

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagigembangan ilmu pengetahuan
dan praktisi. Bagi pengembangan ilmu pengetahyemelitian ini diharapkan dapat
memberikan bukti empiris mengenai bagaimana pehg&onflik peran dan ambiguitas
peranterhadap komitmen independensi auditor internalé?etah Daerah. Sedangkan bagi
praktisi, penelitian ini diharapkan dapat menjaahdn masukan untuk memperbaiki kinerja
para auditor internalnya. Diharapkan Pemerintah aK@emarang dapat menciptakan
lingkungan yang kondusif dan terhindar dari bemitlyanturan kepentingan yang dapat

mempengaruhi komitmen independensi aparat Inspktor



2. TELAAH TEORI
2.1. Teori Peran

Teori peran Role Theory adalah teori yang merupakan perpaduan antara teor
orientasi, maupun disiplin ilmu. Selain dari psikml teori peran berawal dari sosiologi dan
antropologi (Sarwono, 2002). Dalam ketiga ilmu ebxg, istilah “peran” diambil dari dunia
teater. Dalam teater, seorang aktor harus bernadiagsi seorang tokoh tertentu dan dalam
posisinya sebagai tokoh itu ia diharapkan untukpdédaku secara tertentu. Posisi aktor
dalam teater (sandiwara) itu kemudian dianologikdengan posisi seseorang dalam
masyarakat. Sebagaimana halnya dalam teater, poaisj dalam masyarakat sama dengan
posisi aktor dalam teater, yaitu bahwa perilakugydiharapkan daripadanya tidak berdiri
sendiri, melainkan selalu berada dalam kaitan dengdanya orang-orang lain yang
berhubungan dengan orang atau aktor tersebut.sDdut pandang inilah disusun teori-teori
peran.

Linton (1936, dalam Cahyono, 2008), seorang antogpatelah mengembangkan
teori peran. Teori Peran menggambarkan interalssalsdalam terminologi aktor-aktor yang
bermain sesuai dengan apa yang ditetapkan olehydu@asuai dengan teori ini, harapan-
harapan peran merupakan pemahaman bersama yangtaoremdividu untuk berperilaku
dalam kehidupan sehari-hari. Menurut teori ini,eseang yang mempunyai peran tertentu
misalnya sebagai dokter, mahasiswa, orang tuatayatan lain sebagainya, diharapkan agar
seseorang tadi berperilaku sesuai dengan peraebtgrsMengapa seseorang mengobati
orang lain, karena dia adalah seorang dokter. kiEr@na statusnya adalah dokter maka dia
harus mengobati pasien yang datang kepadanya didekpdaersebut ditentukan oleh peran
sosialnya.

Kemudian, sosiolog yang bernama Elder (1975) ddldustofa (2006) membantu
memperluas penggunaan teori peran dengan menggupakdekatan yang dinamakdifie-
coursé yang artinya bahwa setiap masyarakat mempunyaplaa kepada setiap anggotanya
untuk mempunyai perilaku tertentu sesuai dengaegkai-kategori usia yang berlaku dalam
masyarakat tersebut. Contohnya, sebagian besanwangrika Serikat akan menjadi murid
sekolah ketika berusia empat atau lima tahun, rdepgserta pemilu pada usia delapan belas
tahun, bekerja pada usia tujuh belas tahun, mengpistyi/suami pada usia dua puluh tujuh,
pensiun pada usia enam puluh tahun. Di Indonesizella, usia sekolah dimulai sejak usia
tujuh tahun, punya pasangan hidup sudah bisa asjakujuh belas tahun, dan pensiun pada
usia lima puluh lima tahun. Urutan tadi dinamakashé&pan usia”’gge grading. Dalam

masyarakat kontemporer kehidupan manusia dibagdddam masa kanak-kanak, masa



remaja, masa dewasa, dan masa tua, di mana sedisg MmMempunyai bermacam-macam
pembagian lagi.

Selain itu, Kahret al. (dalam Ahmad dan Taylor, 2009) juga mengenalkan peran
pada literatur perilaku organisasi. Mereka menyataiahwa sebuah lingkungan organisasi
dapat mempengaruhi harapan setiap individu mengeadiaku peran mereka. Harapan
tersebut meliputi norma-norma atau tekanan untukinolek dalam cara tertentu. Individu
akan menerima pesan tersebut, menginterpretasigaday merespon dalam berbagai cara.
Masalah akan muncul ketika pesan yang dikirim tersédak jelas, tidak secara langsung,
tidak dapat diinterpretasikan dengan mudah, daaktigesuai dengan daya tangkap si
penerima pesan. Akibatnya, pesan tersebut dimtdigu atau mengandung unsur konflik.
Ketika hal itu terjadi, individu akan merespon pedarsebut dalam cara yang tidak
diharapkan oleh si pengirim pesan.

Harapan akan peran tersebut dapat berasal dam pierasendiri, individu yang
mengendalikan peran tersebut, masyarakat, atak péa yang berkepentingan terhadap
peran tersebut. Setiap orang yang memegang kewamatgs suatu peran akan membentuk
harapan tersebut. Bagi aparat Inspektorat, harapspat dibentuk oleh Musyawarah
Pimpinan Daerah (Muspida) yang terdiri dari: Kepd&&merintahan Daerah, Wakil
Pemerintahan Daerah, dan Sekretaris Daerah atalgsurekan kerja yang bergantung pada
hasil kinerja aparat Inspektorat. Individu ataugkityang berbeda dapat membentuk harapan
yang mengandung konflik bagi pemegang peran itdise@leh karena setiap individu dapat
menduduki peran sosial ganda, maka dimungkinkawé&alari beragam peran tersebut akan
menimbulkan persyaratan/harapan peran yang sadirigritangan (Ahmad dan Taylor, 2009).
Hal tersebut yang dikenal sebagai konflik peran.

Sebagaimana diungkapkan juga oleh Kats dan KahHanidBamajanti, 2003) bahwa
individu akan mengalami konflik dalam dirinya agalierdapat dua tekanan atau lebih yang
terjadi secara bersamaan yang ditujukan pada milividu tersebut. Konflik pada setiap
individu disebabkan karena individu tersebut hamenyandang dua peran yang berbeda
dalam waktu yang sama.

Teori peran juga menyatakan bahwa ketika perilakougydiharapkan oleh individu
tidak konsisten, maka mereka dapat mengalami stlepsesi, merasa tidak puas, dan kinerja
mereka akan kurang efektif daripada jika pada laaraprsebut tidak mengandung konflik.
Jadi, dapat dikatakan bahwa konflik peran dapat Ioeeikan pengaruh negatif terhadap cara
berpikir seseorang. Dengan kata lain, konflik pedapat menurunkan tingkat komitmen

independensi seseorang (Ahmad dan Taylor, 2009).



Adapun ambiguitas peran merupakan sebuah konseapmganjelaskan ketersediaan
informasi yang berkaitan dengan peran. Pemegarapg@arus mengetahui apakah harapan
tersebut benar dan sesuai dengan aktivitas daguaggawab dari posisi mereka. Selain itu,
individu juga harus memahami apakah aktivitas terséelah dapat memenuhi tanggung
jawab dari suatu posisi dan bagaimana aktivitasebert dilakukan (Ahmad dan Taylor,
2009).

Sama halnya dengan konflik peran Ka#inal (dalam Ahmad dan Taylor, 2009)
mengemukakan bahwa ambiguitas peran juga dapangiatkan kemungkinan seseorang
menjadi merasa tidak puas dengan perannya, mengaeasmasan, memutarbalikkan fakta,
dan kinerjanya menurun. Selain itu, Kakt al. (dalam Ahmad dan Taylor, 2009) juga
menjelaskan bahwa ambiguitas peran dapat meninkgtka kompleksitas organisasi
melebihi rentang pemahaman seseorang. Oleh sebaipérat Inspektorat yang menghadapi
ambiguitas peran kemungkinan sulit untuk menjagaittoen mereka untuk tetap bersikap

independen.

2.2. Independensi Aparat Inspektorat

International Standards for the Professional Praetiof Internal Auditing(ISPPIA
lIA, 2006) mengidentifikasi independensi auditaienmal sebagai kriteria paling penting bagi
efektivitas fungsi auditor internal. Jadi, dalantisge kejadian, auditor internal diharapkan
untuk mempunyai integritas dan komitmen untuk meshlpendapat yang bebas dari bias
(Ahmad dan Taylor, 2009).

Kata independensi merupakan terjemahan dari’kadependence”yang berasal dari
Bahasa Inggris. Dalam kam@xford Advanced Learner'’Bictionary of Current English
terdapat entri katdndependence”yang artinya “dalam keadaan independen”. Adapun ent
kata “independent” bermakna “tidak tergantung atau dikendalikan oletar{g lain atau
benda); tidak mendasarkan diri pada orang laintifmak atau berfikir sesuai dengan
kehendak hati; bebas dari pengendalian orang Idimdah, 2010). Makna independensi
dalam pengertian umum ini tidak jauh berbeda dengaakna independensi yang
dipergunakan secara khusus dalam literatur pentgewdi

Arens, et al. (2000) mendefinisikan independensi dalam pengauddabagai
"Penggunaan cara pandang yang tidak bias dalarkspglaan pengujian audit, evaluasi hasil
pengujian tersebut, dan pelaporan hasil temuant'au8edangkan Mulyadi (1992)
mendefinisikan independensi sebagai "keadaan lrapengaruh, tidak dikendalikan oleh

pihak lain, tidak tergantung pada orang lain" deangan publik yang independen haruslah



akuntan publik yang tidak terpengaruh dan tidaledgaruhi oleh berbagai kekuatan yang
berasal dari luar diri akuntan dalam mempertimbangkakta yang dijumpainya dalam
pemeriksaan.

Standar Profesi Audit Internal (2004) juga menyatakahwa auditor internal harus
mempunyai objektivitas yang tinggi. Badan Pengaw&&uangan dan Pembangunan (1998)
mengartikan obyektivitas sebagai bebasnya seseatangpengaruh pandangan subyektif
pihak-pihak lain yang berkepentingan sehingga dapatgemukakan pendapat apa adanya.
Auditor internal harus memiliki sikap mental yangektif, tidak memihak, dan menghindari
kemungkinan timbulnya pertentangan kepentinganekdvjtas mensyaratkan bahwa auditor
internal tidak menundukkan penilaian mereka dalamsatah-masalah audit terhadap pihak-
pihak lain. Dengan demikian, independensi dapatgmedarkan hubungan yang mungkin
mengganggu obyektivitas auditor.

Independensi pada Inspektorat Kota Semarang bertbexigan independensi yang
dimiliki oleh BPK dan Akuntan Publik dikarenakancaea organisasi, BPK dan Akuntan
Publik berada di luar Pemerintah Kota Semarangpekisrat bertindak sebagai auditor
internal Pemerintah Daerah, sebagaimana diatumdBkeraturan Daerah Kota Semarang No
13 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata Kerjablga Teknis Daerah dan Badan
Pelayanan Perijinan Terpadu Kota Semarang, disabutBahwa Inspektorat adalah
merupakan unsur pengawas penyelenggaraan pemedatadéh yang dipimpin oleh seorang
Inspektur yang bertanggung jawab langsung kepad&M&dan secara teknis administratif
mendapat pembinaan dari Sekretaris Daerah. Hasieglesaan yang dilakukan oleh aparat
Inspektorat dilaporkan langsung kepada Walikotailkikiemudian dilakukan tindakan lebih
lanjut atas hasil laporan tersebut. Berdasarkamabigidndang No 15 Tahun 2006 tentang
Badan Pemeriksa Keuangan, disebutkan juga bahwh geaseriksaan Inspektorat harus
dilaporkan ke BPK serta, di lain pihak, hasil peksaan BPK terhadap Pemerintahan
Daerah wajib ditindaklanjuti oleh Inspektorat tetka

Meskipun di dalam Peraturan Pemerintah Nomor 4uifé@007 Tentang Organisasi
Perangkat Daerah dinyatakan bahwa kepala inspeldgecara teknis administratif mendapat
pembinaan dari sekretaris daerah, namun kepalaktmjat tetap bertanggung jawab secara
langsung dan melaporkan hasil pengawasannya kéqegada pemerintah daerah (gubernur,
bupati, atau walikota). la juga harus mendapatk&ses untuk memungkinkannya
berkomunikasi secara langsung dengan kepala paatedaerah dan melakukan komunikasi
yang regular untuk mempertahankan independensiiya Penyusun Modul Program
Pendidikan Non Gelar Auditor Sektor Publik Sekolamggi Akuntansi Negara, 2007).



Tim Penyusun Modul Program Pendidikan Non GelaritandGektor Publik Sekolah

Tinggi Akuntansi Negara (2007) membagi independdusgsi pengawasan inspektorat

menjadi tiga kategori, yaitu:

1) Independensi program kerja pengawasan

Bebas dari pihak-pihak yang dapat mempengaruhimyand penyusunan program

kerja pengawasan dan prosedur audit.

2) Independensi pengujian audit:

Bebas melakukan akses ke seluruh catatan, kekagaanpegawai, yaitu relevan

dengan penugasan auditnya.

Aktif bekerja sama dengan seluruh perangkat daesglama pengujian audit

berlangsung.

Bebas dari keinginan pihak-pihak tertentu yang $efna mengarahkan auditnya
hanya untuk aktivitas-aktivitas tertentu saja darelakukan pengujian serta

menetapkan bukti yang dapat diterima.

Bebas dari kepentingan individual pihak-pihak tettedalam penugasan auditnya dan

pembatas pengujian audit.

3) Independensi pelaporan hasil pengawasan:

Bebas dari perasaan keharusan untuk memodifikagjagoeh atau signifikansi dari
fakta yang dilaporkan.

Bebas dari tekanan untuk tidak memasukkan perntesalgang signifikan ke dalam
laporan audit.

Bebas dari berbagai usaha yang dapat melanggajudgmentnya sebagai auditor
profesional.

Mautz (1974) dalam Supriyono (1988) mengutip peata@arman mengenai

pentingnya independensi sebagai berikut :

"Jika manfaat seorang sebagai auditor rusak oledspan pada sebagian pihak ketiga
yang meragukan independensinya, dia bertanggungabjawtidak hanya
mempertahankan independensi dalam kenyataan fatgpmenghindari penampilan
yang memungkinkan dia kehilangan independensinya.”

Peraturan Badan Pemeriksa Keuangan Rl Nomor Oangn®tandar Pemeriksaan

Keuangan Negara dalam Lampiran Il menyebutkan batalam semua hal yang berkaitan

dengan pekerjaan pemeriksaan, organisasi pemeldkspemeriksa, harus bebas dalam sikap

mental dan penampilan dari gangguan pribadi, akstelan organisasi yang dapat



mempengaruhi independensinya. Dengan pernyataadastaimum kedua ini, organisasi
pemeriksa dan pemeriksanya bertanggung jawab untldpat mempertahankan
independensinya sedemikian rupa, sehingga pendagiapulan, pertimbangan atau
rekomendasi dari hasil pemeriksaan yang dilaksanélak memihak dan dipandang tidak
memihak oleh pihak manapun.

Selain itu, seperti yang diungkapkan Supriyono 8&98alah satu faktor yang
mempengaruhi independensi akuntan publik adalahjgss lain selain audit yang dilakukan
oleh auditor bagi klien. Oleh sebab itu, pemeriksaus menghindar dari situasi yang
menyebabkan pihak ketiga mengetahui fakta dan keagang relevan serta menyimpulkan
bahwa pemeriksa tidak dapat mempertahankan indepsimya sehingga tidak mampu
memberikan penilaian yang objektif dan tidak merkiberhadap semua hal yang terkait
dalam pelaksanaan dan pelaporan hasil pemeriksahimgga menurut William dan Walter
(2002) publik dapat mempercayai fungsi audit karaaditor bersikap tidak memihak yang

berarti mengakui adanya kewajiban untuk bersikalp ad

2.3. Pengembangan Hipotesis
2.3.1. Pengaruh Konflik Peran terhadap Komitmen Independersi Aparat Inspektorat

Konflik peran didefinisikan oleh Briekt al (dalam Amilin dan Dewi, 2008) sebagai
“the incongruity of expectations associated withoke’r Jadi, konflik peran adalah adanya
ketidakcocokan antara harapan-harapan yang bearkd#agan suatu peran. Secara lebih
spesifik, Leighet al (dalam Amilin dan Dewi, 2008) menyatakan bahwRole conflict is
the result of an employee facing the inconsistequeEtations of various parlies or personal
needs, values, etcArtinya, konflik peran merupakan hasil dari kigtkkonsistenan harapan-
harapan berbagai pihak atau persepsi adanya ketidalkan antara tuntutan peran dengan
kebutuhan, nilai-nilai individu, dan sebagainya.b&gai akibatnya, seseorang yang
mengalami konflik peran akan berada dalam suasapnanbang-ambing, terjepit, dan serba
salah.

Konflik peran terjadi saat munculnya peran-perangyaaling bertentangan yang
harus dilakukan oleh individu sebagai anggota dalebuah organisasi (Koo dan Sim, 1998).
Hal itu mengakibatkan individu yang mengalami kinfperan tidak dapat membuat
keputusan yang tepat mengenai bagaimana peran{gesabut akan dilakukan dengan baik.

Dalam menjalankan tugasnya di lingkungan pemerartalaparat Inspektorat pasti
berhubungan dengan bagian atau individu yang kibungan tersebut kemungkinan besar

mengakibatkan terjadinya perbedaan-perbedaan yamgarah pada konflik. Berdasarkan



teori konflik peran dan literatur audit internabriklik peran yang berkaitan dengan auditor
internal dibagi menjadi tiga jenis, yaitinter-role conflict intra-sender role conflictdan
personal role conflic(Ahmad dan Taylor, 2009).

Inter-role conflicttimbul karena adanya permintaan peran yang tebkahyak, seperti
konflik/pertentangan yang dialami auditor internakibat perbedaan permintaan dari
organisasi dengan aturan standar profesi auditrnate(Ahmad dan Taylor, 2009).
Kompleksitas birokrasi dapat menyebabkan prosedam graktik kerja pemerintahan
menyimpang dari standar praktik profesional. Olereka itu, dalam lingkungan audit
pemerintahan terdapat kemungkinan yang besar bapamat Inspektorat menjalankan suatu
hal yang dapat diterima oleh pejabat pemerintabtpit dilarang dalam profesi audit. Selain
itu, peluang untuk mengabaikan standar etika prafam menyetujui permintaan pejabat
pemerintahan akan mengakibatkan menurunnya pelapotiagkat pelanggaran,
ketidakberesan, dan kelemahan sistem pengendatemal.

Auditor internal menjalankan dua peran dalam oiggsij yaitu: peran audit dan peran
jasa konsultasi. Hal ini dapat menimbulkan terjgdimtra-sender role conflictPenelitian
Reynold (2000) menyimpulkan bahwa pertentangan yangdi karena peran audit dan
peran konsultasi pada auditor internal merupakdjekikonflik. Dalam peran audit auditor
internal harus menjaga independensi dengan tidaldasarkan pertimbangan auditnya pada
manajemen. Namun dalam peran jasa konsultasi nmaeajeauditor internal harus bekerja
sama dan membantu manajemen, termasuk menerimenipemgan dari komite audit
(Ahmad dan Taylor, 2009).

Auditor internal juga dapat mengalapersonal role confligtseperti ketika diminta
untuk berperan dalam berbagai cara yang tidak &mrsidengan nilai-nilai pribadi mereka
atau diharuskan bertindak melawan serta melapopgelanggaran rekan kerja mereka.
Menurut Mutchler (2003), auditor internal cenderuamkpan mengabaikan, melunak, atau
menunda pelaporan temuan audit yang berdampakihegpaya tidak mempermalukan
rekan kerja mereka. Dengan demikiapersonal role conflict mengindikasikan
ketidaksesuaian antara harapan manajemen danpailsonal auditor internal (Ahmad dan
Taylor, 2009). Hal ini menyebabkan kemungkinan sudiiharuskan untuk melakukan hal-
hal yang bertentangan dengan nilai-nilai atau kiengak individu auditor intenal tersebut,
seperti melakukan perbuatan yang ilegal atau tatigk

Konflik peran yang dialami oleh auditor dapat mekusmdependensi dan kemampuan
auditor untuk melakukan audit yang wajar (Koo d&m,SL999). Apabila auditor mencoba

untuk tetap mempertahankan sikap etis profesioeatka, maka akan membahayakan posisi



auditor internal tersebut, sehingga auditor menjadtan terhadap tekanan dari manajemen
dan mengakibatkan menurunnya komitmen independknsidan Sim, 1999).

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan tajgatebagai berikut:

H,: Konflik peran berpengaruh negatif terhadap korainrmdependensi aparat Inspektorat.
2.3.2. Pengaruh Ambiguitas Peran terhadap Komitmen Indepedensi Aparat

Inspektorat

Agar dapat melaksanakan pekerjaan dengan baik, kangwan memerlukan
keterangan tertentu yang menyangkut hal-hal yahgrdpkan untuk mereka lakukan dan
hal-hal yang tidak harus mereka lakukan. Karyawarlupmengetahui hak-hak, hak-hak
istimewa dan kewajiban mereka. Ambiguitas perarefticsikan sebagai suatu keadaan di
mana informasi yang berkaitan dengan suatu pergante kurang atau tidak jelas (Kabh
al. dalam Beauchampt al, 2004). Rizzoet al. (1970 dalam Michaekt al, 2009)
menyatakan bahwa ambiguitas peran menunjukkan ahebsi saat apa yang diharapakan
tidak jelas karena kekurangan informasi mengenatusperan dan apa yang dibutuhkan
dalam suatu tugas. Pegawai tidak mengetahui uppgayang harus dilakukan dalam
melaksanakan pekerjaan. Dalam suatu organisaskagaamemiliki keterangan yang jelas
mengenai tugas dan tanggung jawab yang diberikaerpea mandat. Dapat disimpulkan
bahwa ambiguitas peran dapat timbul pada lingkukgaja saat seseorang kurang mendapat
informasi yang cukup mengenai kinerja yang efekdifi sebuah peran.

Ahmad dan Taylor (2009) mengembangkan enam diméasi ambiguitas peran
auditor internal sebagai berikut: (1) Pedom@ni@eline3; (2) Tugas Tasks; (3) Wewenang
(Authority); (4) Tanggung JawabRésponsibilities (5) Standar $tandardy (6) Waktu
(Time.

Oleh karena itu, adanya ambiguitas peran dalamrwselaspek diatas dapat
mempengaruhi sikap dan persepsi aparat Inspekidatdm penelitian Schullest al, Beehr
et al, dan Babin (dalam Koustelios, 2004), ditemukanhwa ambiguitas peran
mengakibatkan kepuasan kerja yang rendbblenteeismow involvementdan tekanan kerja.
Ambiguitas peran dapat menyebabkan aparat Insktemtan terhadap ketidakpuasan kerja
hingga kejenuhan sehingga mengakibatkan turunnymitk@n independensi aparat
Inspektorat.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan tajgatebagai berikut:

H,: Ambiguitas peran berpengaruh negatif terhadap itkoem independensi aparat

Inspektorat.



3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1.Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Penelitian ini menggunakan dua macam variabel gemelyaitu: (1) variabel terikat:
komitmen independensi aparat Inspektorat; (2) hatidbebas: ambiguitas peramnolé
ambiguity dan konflik peranrple conflic).

Independensi didefinisikan sebagai bebas dari adgaldisi yang dapat mengancam
objektivitas atau bentuk objektivitadHe International Standards for The Professional
Practices of Internal Auditing2006). Variabel komitmen independensi dioperasian
dengan mengadaptasi skala komitmen organisasirPetrtal (1974, dalam Ahmad dan
Taylor, 2009). Aranyat al (1981, dalam Ahmad dan Taylor, 2009) juga mengargkan
skala komitmen profesional dengan menggunakan &mlirkomitmen yang dikembangkan
oleh Porteret al (1974, dalam Ahmad dan Taylor, 2009), yaitu: k&yan kuat atas nilai-
nilai, kemauan untuk berusaha keras seperti yangralbkan, dan keinginan individu yang
kuat.

Konflik peran didefinisikan sebagai hasil dari idakkonsistenan harapan-harapan
berbagai pihak atau persepsi adanya ketidakcocakiana tuntutan peran dengan kebutuhan,
nilai-nilai individu, dan sebagainya (Leigét al dalam Amilin dan Dewi, 2008). Konflik
peran yang berkaitan dengan auditor internal diltldam 3 dimensi, yaituinter-role
conflict, intra-sender role confligtsertgpersonal role conflict

Ambiguitas peran didefinisikan sebagai suatu keaddi mana informasi yang
berkaitan dengan suatu peran tertentu kurang ataki jelas (Kahret al dalam Beauchamp
et al, 2004). Enam dimensi dari ambiguitas peran audiitiernal yang digunakan dalam
penelitian ini diperoleh dari ukuran unidimensiotzal yang dikembangkan oleh Rizebal
(1970, dalam Ahmad dan Taylor, 2009), yaitu: ggass pedomanglidelines, tugas {ask),
wewenang duthorithy), tanggung jawabrésponsibilitie}, standar-standastandard$, dan

waktu time).

3.2. Populasi dan Sampel Penelitian

Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adaphrat Inspektorat Kota Semarang
yang berjumlah 52 orang. Pengambilan sampel ditantudengan metod@urposive
sampling dengan tujuan untuk mendapatkan informasi darividdi maupun kelompok
dengan sasaran yang tepat. Menurut Uma SekaraB)(@8am bukunyaResearch Methods
For Business pengambilan sampel dalam hal ini terbatas padss @rang tertentu yang

dapat memberikan informasi yang diinginkan. Adapesponden atau sampel penelitian



adalah aparat Inspektorat yang bertindak langsuelgakukan pemeriksaan di lingkungan
Pemerintah Kota Semarang, yaitu: Inspektur sertarwde aparat Inspektorat Pembantu
Wilayah | — IV yang total berjumlah 33 orang. Metqoknelitian yang dipakai adalah survey.
Data diperoleh dengan menggunakan kuesioner yaepal kepada aparat Inspektorat Kota

Semarang yang merupakan responden atau sampel pahatitian ini.

3.3. Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah gamer. Data primer merupakan
data yang diperoleh langsung dari sumber asli yengaitan dengan variabel yang menjadi
tujuan penelitian (Sekaran, 2003). Data primern@liputi identitas responden dan juga
informasi-informasi atau jawaban-jawaban yang tafidberikan terhadap kuesioner yang
telah disebarkan.

Sumber data berasal dari skor total yang diperdéghpengisian kuesioner yang telah

dikirim kepada aparat Inspektorat Kota Semarang.

3.4.Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yditmgan teknik pengumpulan
kuesioner, dimana pertanyaan yang sudah disushnpeleeliti dibagikan kepada responden
yang bersangkutan untuk diisi. Kuesioner dibagi jadin2 (dua) bagian utama vyaitu: data
tentang demografi responden dan tentang item-iteang yterkait dengan komitmen
independensi, konflik peran, serta ambiguitas peran

Dalam pengumpulan data, ada beberapa tahapan jlakgkdn. Pertama dilakukan
kontak via telepon dengan Inspektur Kota Semar&ajam kontak via telepon tersebut
ditanyakan apakah boleh dilakukan penelitian paugklingan Inspektorat Kota Semarang
dan bila diperbolehkan selanjutnya ditanyakan meaigeagaimana prosedur pengajuan ijin
penelitian. Apabila Inspektur telah memperbolehisatuk mengajukan ijin penelitian maka
dilanjutkan ke tahap kedua, yaitu memasukkan sijiratpenelitian dari fakultas. Tahap
ketiga berupa pembagian kuesioner kepada parangspo

Pengumpulan data dilakukan selama 7 hari, dim@aigengajuan surat permohonan
izin penelitian hingga kuesioner yang dikirimkantedima kembali. Jangka waktu

pengembalian kuesioner ditetapkan 3 hari dihitueng tdnggal kuesioner disebar.



3.5. Metode Analisis
3.5.1. Uji Kualitas Data

Hair et al., (1996) mengemukakan bahwa kualitas data yang itkhasdari
penggunaan instrumen penelitian dapat dievaluatlonayji reliabilitas dan validitas. Uji
reliabilitas dan uji validitas tersebut digunakariuk mengetahui konsistensi dan akurasi data
yang dikumpulkan dari penggunaan instrumen. Datg yalak valid dan tidak reliabel harus
dibuang dan tidak dimasukkan dalam proses anal&is selanjutnya. Sementara data yang
telah dinyatakan reliabel dan valid dapat digunakatk proses analisis data selanjutnya.
3.5.2. UjiNon-Response Bias

Salah satu kelemahan metode survey adalah kemamgtimgkat pengembalian tidak
seperti yang diharapkan. Hal ini menyebabkan diftkannya keputusan untuk menetralisasi
sampel dari populasi yang diteliti karena kemungkiterjadi perbedaan karakteristik antara
kuesioner yang kembali dan yang tidak kembali (kamimgsih, 2007). Ujinon-response
bias dilakukan dengan cara membandingkan karakterisgtikara responden yang
berpartisipasi dengan responden yang tidak bespzasi dalam penelitian ini. Responden
yang mengembalikan kuesioner terlambat atau melditas waktu yang ditentukan
dianggap mewakili responden yang tidak berpartsigalam penelitian ini.
3.5.3. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan sebelum melakukan amalregresi berganda. Analisis
regresi hanya dapat dilakukan apabila suatu moaled yakan diuji telah bebas dari asumsi
klasik, yaitu: memiliki nilai residual yang terdigtusi normal, serta bebas heteroskedastisitas,
dan multikolinearitas.
3.5.4. Model Regresi Berganda

Untuk melihat bagaimana pengaruh dari variabel $efpadependent terhadap
variabel tidak bebasiépendentdalam penelitian ini, model analisis yang diguaraladalah
Model Regresi Linear Berganda, yang dirumuskan:

Y=a+hX;+bXs+¢

Keterangan:
Y = nilai estimasi komitmen independensi aparapdhksorat
a = nilai Y pada perpotongan antara garis lineagde sumbu vertikal Y
b; = nilai yang berhubungan dengan variabel X1
X1 = konflik peran
b, = nilai yang berhubungan dengan variabel X2

X, = ambiguitas peran



¢ = error of estimation
3.5.5. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis untuk penelitian ini menggunalanalisis regresi dengan
menggunakarboftware SPSS Statistiesrsi 17 di mana metode yang dipilih adalah metode
analisis regresi. Untuk mengetahui apakah suatsapeaan regresi yang dihasilkan baik
untuk mengestimasi nilai variabel dependen ataaktidlilakukan dengan melakukan Uji
Koefisien Determinasi (8, Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F), dadji Signifikansi
Parameter Individual (Uji Statistik t) (Ghozali,@%).



4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1. Uji Kualitas Data

js

Tabel 1
Hasil Uji Validitas
No Variabel / Indikator Korelas r table Keterang
1 | Konflik Peran
1 0.660 0,344 Valid
2 0.736 0,344 Valid
3 0.749 0,344 Valid
4 0.643 0,344 Valid
5 0.461 0,344 Valid
6 0.611 0,344 Valid
7 0.478 0,344 Valid
8 0.827 0,344 Valid
9 0.586 0,344 Valid
10 0.461 0,344 Valid
11 0.683 0,344 Valid
2 | Ambiguitas Peran
1 0.647 0,344 Valid
2 0.790 0,344 Valid
3 0.763 0,344 Valid
4 0.678 0,344 Valid
5 0.791 0,344 Valid
6 0.828 0,344 Valid
7 0.772 0,344 Valid
8 0,812 0,344 Valid
9 0,819 0,344 Valid
10 0,730 0,344 Valid
11 0,779 0,344 Valid
12 0,566 0,344 Valid
13 0,831 0,344 Valid
14 0,829 0,344 Valid
15 0,831 0,344 Valid
16 0,715 0,344 Valid
17 0.714 0,344 Valid
18 0.676 0,344 Valid
19 0.669 0,344 Valid
20 0.750 0,344 Valid
21 0.688 0,344 Valid
3 | Komitmen Independensi
1 0.620 0,344 Valid
2 0.595 0,344 Valid
3 0.697 0,344 Valid
4 0.522 0,344 Valid
5 0.470 0,344 Valid
6 0.551 0,344 Valid
7 0.709 0,344 Valid




8 0.781 0,344 Valid
9 0.734 0,344 Valid
10 0.745 0,344 Valid
Sumber: Data primer yang diolah

Tabel 1 menunjukkan bahwa semua indikator yangrdigan untuk mengukur semua
variabel dalam penelitian ini dinyatakan sebaganityang valid. Hal tersebut dapat dilihat
dari indikator-indikator variabel yang digunakanlasa penelitian ini semuanya memiliki
nilai korelasi yang lebih besar dari 0,344 yaitalrel untuk sampel sebanyak 33.

Pengujian reliabilitas dilakukan terhadap item-iteatid. Hasil pengujian reliabilitas
dari masing-masing pengukuran variabel diperol&lagai berikut :

Tabel 2
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Keterangan
Alpha
Konflik Peran 0,841 Reliabel
Ambiguitas Peran 0,956 Reliabel
Komitmen Independensi 0,835 Reliabel

Sumber: Data primer yang diolah, 2011
Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa semua katimempunyai koefisien Alpha

yang lebih besar dari 0,60 sehingga dapat dikataenua konsep pengukur variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian ini adatdiabel.

4.2. Uji Non Response Bias

Pengujian non response bias tidak lagi diperlukaredka semua kuesioner yang
disebar kembali tepat waktu.

4.3. Uji Asumsi Klasik

Gambar 1
Hasil Uji Normalitas Data

Normal P-P Plot of Regression Standardized

Dependent Variable: TOT.Y

Expected Cum Prob

Observe: d Cum Prob



Tabel 3
Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 33
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 6.89261134
Most Extreme Differences Absolute .136
Positive .108
Negative -.136
Kolmogorov-Smirnov Z .784
Asymp. Sig. (2-tailed) 571

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Data primer yang diolah, 2011
Gambar 1 menunjukkan bahwa titik-titik residual rebdegresi sudah berdistribusi
normal karena titik-titik tersebut yang menyebar sdikitar garis diagonal. Hasil uji
Kolmogorov Smirnov sepeti yang terlihat pada tébglga menunjukkan nilai signifikansi di
atas 0,05 yang mendukung telah diperolehnya distridlata normal. Dengan demikian syarat
kenormalan sebagai pengujian statistik dengan marag@n regresi dapat terpenuhi.

Tabel 4
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 TOT.X1 .992 1.008
TOT.X2 .992 1.008

a. Dependent Variable: TOT.Y
Sumber: Data primer yang diolah, 2011

Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua variabelgydigunakan sebagai
prediktor model regresi menunjukkan nilai VIF yasukup kecil (1,008), dimana semuanya
berada di bawah angka 10. Hal ini menunjukkan bakwaabel-variabel bebas yang
digunakan dalam penelitian tidak menunjukkan adaggjala multikolinieritas, yang berarti
variabel bebas dapat digunakan sebagai variabepemen yaitu sebagai prediktor yang

independen. Maka model regresi layak untuk diguna@ledam pengujian hipotesis.



Gambar 2
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: TOT.Y

Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Tabel 5
Hasil Uji Glejser

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.016 3.392 1.479 .150
TOT.X1 -.034 .070 -.089 -.489 .628
TOT.X2 .027 .050 .097 .537 .596

a. Dependent Variable: AbsUt
Sumber: Data primer yang diolah, 2011

Dari gambar 2 diatas, terlihat titik-titik yang nyetbar secara acak, tidak membentuk
suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebardiaiis maupun di bawah angka 0 (nol) pada
sumbu Y. Selain itu, hasil uji Glejser seperti yatiginjukkan pada tabel 5 memperlihatkan
bahwa tidak ada satupun variabel bebas yang dgnifberhubungan dengan nilai mutlak
residual. Dengan demikian gangguan variabel (erdami penelitian ini tidak memiliki
hubungan yang signifikan dengan variabel-varialelalsnya, yang berarti bahwa gangguan

(error) dari penelitian ini memiliki varian ataunasi yang homogen untuk setiap sampel.

4.4. Model Regresi Berganda

Tabel 6
Hasil Analisis Regresi Berganda

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 74.022 5.367 13.791 .000
TOT.X1 -.264 11 -.353 -2.373 .024
TOT. X2 -.265 .079 -.496 -3.335 .002

a. Dependent Variable: TOT.Y

Sumber: Data primer yang diolah, 2011



Model persamaan regresi yang dapat dituliskan Hasil tersebut dalam bentuk
persamaan regresi sebagai berikut:
Y =74,022 - 0,264 %~ 0,265 % + e
Arah koefisien regresi dari semua variabel bebamiiiie arah koefisien negatif. Hal
ini berarti bahwa kondisi konflik peran dan ambigaiperan yang besar pada pada aparat

Inspektorat berpotensi menurunkan komitmen merekakuetap bersikap independen.

4.5. Pengujian Hipotesis

Tabel 7
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .584° 341 .297 7.119]

a. Predictors: (Constant), TOT.X2, TOT.X1
Sumber: Data primer yang diolah, 2011

Pada tabel 7 nilai koefisien determinadjusted R menunjukkan nilai sebesar 0,297.

Hasil ini mengindikasikan bahwa 29,7% variasi kangh independensi dapat dijelaskan dari

variasi konflik peran dan ambiguitas peran. Sel®ah sebesar 70,3% komitmen
independensi dipengaruhi oleh variabel lainnya.
Tabel 8
Hasil Uji Statistik F
ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 785.074 2 392.537 7.746 .0023
Residual 1520.259 30 50.675
Total 2305.333 32

a. Predictors: (Constant), TOT.X2, TOT.X1
b. Dependent Variable: TOT.Y
Sumber: Data primer yang diolah, 2011

Pengujian model keseluruhan diperoleh dengan nietlaa nilai F statistik dari
model persamaan regresi. Pengujian pengaruh ssitaudtan dari prediktor konflik peran
dan ambiguitas peran terhadap komitmen independ®aesiunjukkan nilai pengujian F
statistik sebesar 7,746 dengan signifikansi seli&882. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
nilai signifikansi F lebih kecil dari 0,05 yang beti bahwa pengujian simultan dari variabel
konflik peran dan ambiguitas peran memiliki pengayang signifikan terhadap komitmen

independensi.



Pengujian Hipotesis 1 mengenai pengaruh konflikapeterhadap komitmen
independensi diperoleh nilai t sebesar -2,373 desgmifikansi sebesar 0,024 (lihat tabel 6).
Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,0B6lal tersebut menunjukkan bahwa konflik
peran memiliki pengaruh yang signifikan terhadamitmen independensi. Maka dapat kita
simpulkan bahwaHipotesis 1 diterima. Arah koefisien yang negatif menunjukkan jika
aparat Inspektorat mengalami konflik peran yangdginmaka akan mengakibatkan komitmen
independensi menurun.

Pengujian Hipotesis 2 mengenai pengaruh ambigyp&sn terhadap komitmen
independensi diperoleh nilai t sebesar -3,335 desgmifikansi sebesar 0,002 (lihat tabel 6).
Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,08al tersebut menunjukkan bahwa ambiguitas
peran memiliki pengaruh yang signifikan terhadamitmen independensi. Maka dapat kita
simpulkan bahwaHipotesis 2 diterima. Arah koefisien yang negatif menunjukkan jika
aparat Inspektorat mengalami ambiguitas peran yargpi maka akan mengakibatkan

komitmen independensi menurun.

4.6. Pembahasan

Pengujian hipotesis satu membuktikan bahwa konfldtan berpengaruh negatif
signifikan terhadap komitmen independensi aparsppdktorat. Hal ini menunjukkan bahwa
aparat Inspektorat yang mengalami konflik perangy#inggi dalam pekerjaannya akan
cenderung memiliki komitmen independensi yang kgiaaik, begitu juga sebaliknya.

Konflik peran didefinisikan sebagai hasil dari Ketkkonsistenan harapan-harapan
berbagai pihak atau persepsi adanya ketidakcocaki@na tuntutan peran dengan kebutuhan,
nilai-nilai individu, dan sebagainya (Leigl al dalam Amilin dan Dewi, 2008). Teori peran
menyatakan bahwa ketika perilaku yang diharapkam ahdividu tidak konsisten, maka
mereka dapat mengalami stress, depresi, merasaptides, dan kinerja mereka akan kurang
efektif daripada jika pada harapan tersebut tidekgandung konflik. Jadi, dapat dikatakan
bahwa konflik peran dapat memberikan pengaruh Hegabhadap cara berpikir seseorang.
Dengan kata lain, konflik peran dapat menurunkagkit komitmen independensi seseorang
(Ahmad dan Taylor, 2009).

Konflik peran dalam penelitian ini dibagi menjadiga dimensi. Pertama,
ketidaksesuaian antara permintaan atau haraparpejlabat pemerintahan dan dari profesi
auditor internal sendiriirfter-role conflic). Kedua, konflik peran yang timbul akibat dari
peran yang dimiliki aparat Inspektorat terkait peaadit sekaligus peran jasa konsultasi bagi

pemerintahan iiitra-sender role confligt Terakhir, konflik peran yang timbul akibat



perbedaan antara harapan pejabat pemerintahanrdeitegenilai personal aparat Inspektorat
(personal role confligt seperti permintaan dari pejabat pemerintah utitidk melaporkan
kesalahan yang ditemukan oleh aparat Inspektorat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-ratsposden menyatakan memiliki
konflik peran yang rendah. Hanya sebagian kecii dparat Inspektorat yang mengalami
konflik peran yang cukup tinggi. Aparat Inspektoyaing mengalami konflik peran yang
cukup tinggi tersebut didapati bahwa tingkat koneitnindependensinya relatif lebih rendah,
begitu juga sebaliknya.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil peragliyang dilakukan oleh Ahmad dan
Taylor (2009) dan mendukung tiga temuan dalamaliterauditing. Pertama, hasil penelitian
ini mendukung bahwa ketidaksesuaian antara perdih @an peran konsultasi pemerintahan
akan mengurangi independensi auditor internal (Epefpal, Myers dan Gramling, Reynold
dan Peursem dalam Ahmad dan Taylor, 2009). Kedasl| penelitian ini juga mendukung
pernyataan Harreét al (dalam Ahmad dan Taylor, 2009) yang mengemukdabamva
konflik yang terjadi akibat perbedaan antara tujaeganisasi dan profesi dapat mengancam
objektivitas auditor internal. Ketiga, hasil petiah ini juga mendukung pernyataan bahwa
ketidaksesuaian antara nilai-nilai atau keyakinghapli auditor internal dan perilaku yang
diharapkan oleh pengirim peran dapat mengurangiitkoen untuk bersikap independen
(Dittenhofer Ahmad dan Taylor, 2009).

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan hasiigiéian yang telah dilakukan oleh
Koo dan Sim (1999) yang menyimpulkan bahwa kepatzhalitor internal terhadap standar
profesi atau nilai-nilai pribadi yang mereka yakdl@pat mempengaruhi tingkat pencapaian
target kinerja yang telah ditemukan oleh manajepegnsahaan. Hal tersebut mengakibatkan
auditor rentan terhadap tekanan dari manajemennggdi mengakibatkan rusaknya
independensi auditor internal.

Pengujian hipotesis dua menunjukkan bahwa ambigugaran mempengaruhi
komitmen independensi. Hal ini menunjukkan bahwaraip Inspektorat yang memiliki
ambiguitas peran yang besar cenderung memiliki toem independensi yang rendah begitu
juga sebaliknya. Ambiguitas yang diukur dalam piael ini meliputi: adanya pedoman
yang jelas atas masalah-masalah yang pentingakejeltugas, wewenang, tanggung jawab,
standar, serta alokasi waktu yang tepat.

Menurut Kahnet al (dalam Ahmad dan Taylor, 2009), ambiguitas pedapat
menimbulkan perasaan sia-sia secara individualu&eanpet al juga mengungkapkan

bahwa apabila individu tidak jelas akan peran utangseka hingga kurangnya informasi



yang dibutuhkan bagi kesuksesan kinerja peran etsakan mengakibatkan kinerja
menurun. Ambiguitas peran dapat menyebabkan apkispektorat rentan terhadap
ketidakpuasan kerja hingga kejenuhan sehingga rRdragkan turunnya komitmen
independensi aparat Inspektorat.

Hasil penelitian ini mendapatkan fakta empiris bahsecara rata-rata diperoleh
ambiguitas peran yang dialami aparat Inspektoraimielatif rendah. Responden dengan
ambiguitas peran yang rendah menunjukkan memibknikmen independensi yang tinggi,
begitu juga sebaliknya.

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil peragliyang dilakukan oleh Ahmad dan
Taylor (2009) yang menyatakan bahwa ambiguitas npé&erpengaruh negatif signifikan
terhadap komitmen independensi auditor internasilHersebut juga mendukung pernyataan
Lindsay (dalam Ahmad dan Taylor, 2009) yang mengapgan bahwa tidak adanya garis
pedoman yang tepat dapat mengakibatkan auditoarretérhadap tekanan klien, serta
pernyataan Knapp (dalam Ahmad dan Taylor, 2009) yaenyatakan bahwa tidak adanya
standar teknis yang tepat bagi auditor mengakibatk@anajemen cenderung dapat
memperoleh hasil yang sesuai dengan harapan ategirken manajemen.

Azad (1994) juga menemukan bahwa ketidaktepataandainenetapkan waktu
penyelesaian suatu tugas akan berpengaruh termaddpghnya hasil audit yang dilakukan.
Hasil penelitian ini juga mendukung hasil penetitilang dilakukan Page dan Spiral (dalam
Ahmad dan Taylor, 2009) yang menemukan bahwa amagydapat merusak kemampuan
individu dalam menjaga profesionalisme mereka damberikan ruang bagi kelompok-
kelompok yang berkepentingan untuk menekan meiédam lingkungan audit internal, hal
tersebut dapat menciptakan suatu kondisi di mad&aoaunternal rentan terhadap tekanan
dari manajemen untuk mendasarkamigementmereka atas suatu temuan audit yang
dihasilkan pada keputusan manajemen yang mengk&ibdemahnya komitmen auditor

internal untuk tetap bersikap independen.



5. KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN
5.1.Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil angksig dilakukan pada penelitian ini,
maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Hasil penelitian mendapatkan bahwa konflik perammitie pengaruh negatif yang
signifikan terhadap komitmen independensi. Aparetpéktorat Kota Semarang yang
memiliki konflik peran yang besar cenderung memikkmitmen independensi yang
lebih rendah.

2. Hasil penelitian mendapatkan bahwa ambiguitas peramiliki pengaruh negatif yang
signifikan terhadap komitmen independensi. Aparetpéktorat Kota Semarang yang
memiliki ambiguitas peran yang besar cenderung iilerkomitmen independensi yang
lebih rendah.

5.2.Keterbatasan dan Saran

Hasil analisis yang dikemukakan dalam penelitiam mempunyai beberapa
keterbatasan yang sebaiknya menjadikan perhatrmdidarankan bagi penelitian selanjutnya
yaitu bahwa instrumen pengukuran variabel penelitm semua menggunakan instrumen
yang diadopsi dari peneliti-peneliti sebelumnyajirsgga kemungkinan adanya kelemahan
dalam menterjemahkan instrumen yang menyebabkgaditeya perubahan arti dan
kemungkinan salah dalam mempersepsikan maksudsg@marnya ingin dicapai. Sehingga
untuk penelitian-penelitian yang akan datang pkajian untuk instrumen penelitian dengan
pendekatan aturan yang ditetapkan sehingga mugbensdpsikan atau mendekati kejadian
sebenarnya.

Penelitian ini hanya dilakukan pada lingkungan Rerteh Kota Semarang. Untuk
penelitian yang akan datang, dapat mengambil saogheipan yang lebih luas, tidak hanya
tingkat pemerintah kota saja.

Penggunaan metode dalam penelitian ini hanya demganggunakan metode survey
yaitu kuesioner, sehingga memungkinkan terjadirgalék jujuran dalam menjawab pertanyaan.
Penggunaan selain metode survey seperti mattelegiewdapat digunakan untuk mendapatkan

komunikasi dua arah dengan subjek penelitian dardapatkan kejujuran akan setiap jawaban.
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